
i 
 

 

SKRIPSI 

 

 

PERAN GURU DALAM PENINGKATAN HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA SISWA KELAS IV SDN 1 TOTOKATON 

 

 
Oleh : 

 

SEKAR STYANINGRUM 

NPM : 1701050037 

 

 

 

 
 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1443 H / 2021 M 

 



ii 
 

 

PERAN GURU DALAM PENINGKATAN HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA SISWA KELAS IV SDN 1 TOTOKATON 
 

 

 

 

 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

 

 

Oleh: 

SEKAR STYANINGRUM 

NPM. 1701050037 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing 1 : Nuryanto, S.Ag., M.Pd.I 

Pembimbing 2 : Sudirin, M.Pd 

 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1443 H / 2021 M  



iii 
 

 

 

  



iv 
 

 

  



v 
 

 

  



vi 
 

ABSTRAK 

PERAN GURU DALAM PENINGKATAN HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA SISWA KELAS IV SDN 1 TOTOKATON 

OLEH: 

SEKAR STYANINGRUM 

NPM. 1701050037 

Pada kegiatan pembelajaran, guru memegang peranan yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran siswa dan peningkatan hasil belajar siswa. Namun 

pada pelaksanaannya, berdasarkan hasil prasurvey masih ada siswa yang nilai 

matematikanya rendah dan belum mencapai standar nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dan hanya beberapa siswa yang sudah mencapai KKM. Guru 

juga sempat mengalami kesulitan dalam menjelaskan dan menyampaikan materi 

kepada siswa, karena ada beberapa siswa tidak memperhatikan saat guru 

menjelaskan materi yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam 

pengerjaan soal latihan atau tugas yang diberikan guru dan siswa terlihat kurang 

aktif dalam belajar. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran guru dalam peningkatan hasil matematika siswa dan 

faktor-faktor apa saja yang memengaruhi hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 

Totokaton. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang mengambil 

lokasi penelitian di SDN 1 Totokaton. Sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer yaitu Guru kelas IV dan seumber data sekunder yaitu siswa, 

kepala sekolah dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

data adalah wawancara, angket dan dokumentasi. 

Hasil data penelitian yang diperoleh berdasarkan indikator peran guru 

yang meliputi guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, 

model dan teladan serta evaluator yaitu dari satu sampel guru kelas IV sudah 

cukup baik dan cukup berperan dalam peningkatan hasil belajar matematika siswa 

seperti guru sering membantu siswa dalam mengerjakan soal latihan jika siswa 

kesulitan, guru sering memberi nasehat dan arahan kepada siswa, guru selalu 

melakukan penilaian dan lain sebagainya. Dari enam sampel siswa kelas IV, 

empat diantaranya sudah baik dalam peningkatan hasil belajar matematika nya. 

Namun ada dua siswa kurang baik dikarenakan ada faktor internal dan faktor 

eksternal yang mempengaruhinya. 

 Berdasarkan analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan dan 

dipahami bahwa peran guru dalam peningkatan hasil belajar matematika siswa 

kelas IV sudah baik, karena hasil belajar empat dari enam sampel siswa sudah 

baik. 
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MOTTO 

 

ُ بِوَا تعَْوَلىُىَ خَبيِز  يزَْفعَِ  ٌْكُنْ وَالهذِييَ أوُتىُا العِْلْنَ درََجَاتٍ ۚ وَاللَّه ُ الهذِييَ آهٌَىُا هِ اللَّه  

“… Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang 

kamu kerjakan.”
1
 

  

                                                             
1
 Q.S. Al-Mujadalah (11) : 58 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum pendidikan merupakan proses perubahan manusia dalam 

mengembangkan potensi, yang berawal dari tidak bisa menjadi bisa, dari yang 

tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi paham dan sebagainya. 

Pendidikan juga bisa didapatkan dan dilakukan dari mana saja, bisa di lingkungan 

sekolah, masyarakat, ataupun keluarga. Pendidikan dapat berupa ilmu, dapat 

berupa pergaulan dengan sesama, dan lainnya. Maka dari itu, pendidikan 

mempunyai peranan penting dan harus diperhatikan bagaimana dalam 

memberikan dan mendapatkan pendidikan tersebut dengan baik dan benar.  

Pendidikan di sekolah, pribadi yang selalu dilihat dan ditiru adalah guru. 

Guru merupakan seorang pendidik, pengajar, pelatih, dan pembimbing, yang 

dimana tugas mereka adalah mendidik dan mengajar siswanya baik dalam 

pendidikan formal maupun informal. Guru memiliki peran penting dalam melihat 

segala sesuatu yang terjadi pada siswa dan ikut membantu dalam pembelajaran, 

sehingga yang diharapkan dan tujuannya dapat tercapai. Agar tujuan tercapai, 

maka dalam proses pembelajaran perlu adanya hasil belajar yang baik dari siswa. 

Hasil belajar siswa sendiri memang diperlukan dalam setiap pembelajaran 

karena dengan adanya hasil belajar maka siswa dapat melihat dan memperbaiki di 

setiap hasil yang diperolehnya, baik itu hasil yang mencapai maupun belum 

mencapai nilai maksimal yang sudah ditentukan. Dan disisi lain, guru juga bisa 

melihat perkembangan siswa, melihat kesulitan atau masalah apa saja yang 
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dihadapi, dan juga bisa untuk memperbaiki dari segi pembelajarannya atau lain 

sebagainya.  

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan oleh peneliti di SDN 1 

Totokaton pada tahun ajaran 2020/2021 dengan ibu Nira Haryaningsih, S.Pd 

selaku guru kelas IV dalam pembelajaran Matematika, diketahui bahwa 

kemampuan siswa dalam  menyelesaikan soal ulangan harian matematika masih 

rendah dan belum mencapai standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 70 yang ditentukan sekolah tersebut, hanya beberapa siswa saja yang 

nilainya sudah mencapai KKM. Selain itu, terlihat bahwa siswa kurang aktif 

dalam belajar dan siswa kurang memperhatikan saat guru menjelaskan materi 

sehingga ketika siswa mengerjakan soal latihan, sebagian siswa masih kesulitan.
2
 

Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya hasil belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran matematika sebagai berikut: 

Tabel 1 

Daftar Nilai Matematika 

Siswa Kelas IV SDN 1 Totokaton 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

No Nama Siswa Nilai Kriteria 

1 Adika Rizky Permana 64 Belum Tuntas 

2 Afdal Aji Nurohim 79 Tuntas 

3 Afifa Naida Salma 74 Tuntas 

4 Andika Endi Sanjaya 63 Belum Tuntas 

5 Atina Raya Cahya 59 Belum Tuntas 

6 Chintya Zahra 77 Tuntas 

7 Dimas Chandra Winata 72 Tuntas 

8 Dina Septiana 68 Belum Tuntas 

9 Firli Alfiansyah 62 Belum Tuntas 

10 Irfan Kurniawan 70 Tuntas 

11 Jesy Ramadhani 53 Belum Tuntas 

12 Meyla Ardilla Putri 73 Tuntas 

                                                             
2
 Hasil wawancara dengan Ibu Nira Haryaningsih, S.Pd selaku Guru Kelas IV, SDN 1 

Totokaton, pada tanggal 31 Agustus - 1 September 2020 
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13 Muhammad Latif 58 Belum Tuntas 

14 Nabila Aisyafara 74 Tuntas 

15 Naufal Adzaky 68 Belum Tuntas 

16 Pradita Zema Willy 75 Tuntas 

17 Ridho Fadilah 67 Belum Tuntas 

18 Tsania Akhtari 73 Tuntas 

19 Vani Nuraini 56 Belum Tuntas 

20 Zakkia Fithri Habibah 64 Belum Tuntas 
Sumber : daftar nilai ulangan harian mata pelajaran matematika kelas IV SDN 1 Totokaton 

 

Selain permasalahan diatas, hal lain yang dikeluhkan oleh ibu Nira 

Haryaningsih, S.Pd selaku guru kelas IV SDN 1 Totokaton yaitu dalam proses 

pembelajaran terkhusus pada mata pelajaran matematika menimbulkan adanya  

kesulitan tersendiri bagi beliau dalam menjalankan perannya sebagai guru karena 

dalam menjelaskan dan menyampaikan materi kepada siswa harus dengan jelas 

dan siswa memang harus memperhatikan. Guru kesulitan jika nilai siswa rendah 

yang dikarenakan saat guru sudah menjelaskan materi, dan guru menginstruksikan 

siswa agar mengerjakan soal latihan, ternyata ada beberapa siswa yang masih 

kesulitan dalam mengerjakan dan siswa tidak mau bertanya.
3
 

Seorang guru saat bertugas mengajar di kelas atau di ruangan memang 

mempunyai peran tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di 

dalam kelas terutama pada perkembangan siswa dalam setiap pembelajarannya. 

Guru juga memiliki peran dalam membantu siswa untuk mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal, karena guru lah yang pertama kali memperkenalkan 

materi pelajaran kepada siswa dan guru pula yang memimpin siswa dalam 

mempelajari mata pelajaran tersebut. Terkhusus pada mata pelajaran matematika, 

guru perlu menangani dan memperhatikan siswa secara detail. 

                                                             
3
 Hasil wawancara dengan Ibu Nira Haryaningsih, S.Pd selaku Guru Kelas IV, SDN 1 

Totokaton, pada tanggal 31 Agustus - 1 September 2020 
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Hal ini penting karena jika dilihat dari hasil-hasil penelitian masih 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika di sekolah dasar belum 

memuaskan dan adanya kesulitan yang dihadapi guru dalam mengajarkan 

matematika. Terkait dengan pentingnya peran seorang guru, maka sebaiknya guru 

memiliki berbagai kemampuan dalam peningkatan hasil belajar siswa, agar siswa 

dapat merasa lebih bergairah dan semangat dalam meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan serta hasil belajarnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan Judul: “Peran Guru dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 1 Totokaton.” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan Latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru dalam peningkatan hasil belajar matematika 

siswa kelas IV SDN 1 Totokaton? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika 

siswa kelas IV SDN 1 Totokaton? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peran guru dalam peningkatan hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SDN 1 Totokaton. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SDN 1 Totokaton. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai acuan pertimbangan dalam usahanya 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Siswa 

Sebagai referensi untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil 

belajarnya. 

c. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang 

peran guru dalam peningkatan hasil belajar siswa. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

untuk melakukan penelitian selanjutnya yang sejenis. 
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D. Penelitian Relevan 

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebegai 

berikut: 

1. Abrar yang berjudul “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Dikelas V Sekolah 

Dasar Negeri 53 Kota Bengkulu.”
4
 Hasil dari penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa peranan guru kelas terhadap siswa berprestasi 

yaitu bertugas untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas 

belajar bagi siswa agar mencapai tujuan. Guru juga harus mampu 

mengelola seluruh proses kegiatan belajar mengajar dengan 

menciptakan kondisi belajar yang sedemikian rupa sehingga siswa 

dapat belajar dengan efektif dan efisien. Sedangkan kendala yang 

dihadapi guru kelas yaitu karakter siswa, kurangnya disiplin siswa, 

siswa terlalu pasif, tidak tenang didalam kelas, kepercayaan siswa pada 

anda, pujian dan kebanyakan siswa yang mengikut saja. 

Adapun yang membedakan penelitian relevan diatas adalah 

objek dan lokasi penelitian. Saudara Abrar memfokuskan 

penelitiannya pada prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika dikelas V Sekolah Dasar Negeri 53 kota Bengkulu. 

Sedangkan penelitian yang peneliti teliti adalah hasil belajar 

matematika siswa di SDN 1 Totokaton. 

                                                             
4
 Abrar, “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika Dikelas V Sekolah Dasar Negeri 53 Kota Bengkulu” (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 

2019). 
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2. Putri Tiurma Tampubolon, yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD”.
5
 Hasil dalam 

penelitian tersebut disimpulkan bahwa adanya peningkatan aktivitas 

dan hasil belajar siswa dari siklus pertama dan siklus kedua. Pada 

siklus pertama, aktivitas belajar siswa hanya mencapai 43,75% dengan 

rata-rata hasil belajar siswa adalah 43,75. Kemudian mengalami 

peningkatan pada siklus kedua, aktivitas belajar siswa mencapai 82,5% 

dengan rata-rata hasil belajar siswa 87,26. 

Adapun yang membedakan penelitian relevan diatas adalah 

objek penelitiannya. Saudara Putri memfokuskan penelitiannya pada 

aktivitas dan hasil belajar siswa dengan penerapan model 

pembelajaran realistik Indonesia pada mata pembelajaran matematika. 

Sedangkan penelitian yang peneliti teliti adalah peran guru terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika. 

  

                                                             
5
 Putri Tiurma Tampubolon,“Penerapan Model Pembelajaran Matematika Realistik 

Indonesia untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD,” Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.1 No.1 (2016): 190. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Guru 

1. Pengertian Guru 

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses 

belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan 

sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan.
6
 

Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam hal 

perkembangan jasmani dan ruhaniah untuk mencapai 

tingkat kedewasaan, memenuhi tugasnya sebagai makhluk 

Tuhan, makhluk individu yang mandiri, dan makhluk 

sosial.
7
 

 

Guru adalah semua yang bertanggung jawab terhadap 

pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun klasik, 

baik di sekolah maupun di luar sekolah.
8
 

Guru merupakan pemimpin pendidikan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Guru harus dapat bertanggung 

jawab terhadap Allah atas kepemimpinannya sebagaimana terdapat 

dalam hadist: 

عْتُ رَسُولُ الله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُوْلُ كُلُّكُمْ راَعٍ  عَبْد الله بْنَ عُمَرَ يَ قُوْلُ سََِ
 وكَُلُّكُمْ مَسْئُ وْلٌ عَنْ رَعِيَّتِه

                                                             
6
 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2011), 125. 
7
 M. Shabri U, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik” Auladuna, Vol.2, No.2, 2015, h. 

223. 
8
 Heriyansyah, “Guru Adalah Manajer Sesungguhnya di Sekolah” Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, Vol.1, No.1, 2018. 



9 
 

Artinya : Abdullah bin Umar berkata, Saya mendengar 

Rasulullah SAW, bersabda : Setiap kamu adalah pemimpin dan 

setiap kamu akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya. (H.R. Al-Bukhari).
9
 

Berdasarkan hadist diatas, dapat dipahami bahwa tanggung 

jawab dalam Islam bersifat pribadi dan sosial. Dalam pendidikan 

formal, guru adalah pemimpin didalam kelas yang bertanggung 

jawab tidak hanya terhadap perbuatannya, tetapi juga terhadap 

perbuatan orang-orang yang berada dibawah perintah dan 

pengawasannya yaitu peserta didik. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa guru adalah orang yang bertanggung jawab dan dipercaya 

untuk bisa mendidik, melatih, membimbing, mengarahkan, serta 

menilai dan mengevaluasi siswa dalam pembelajaran formal 

maupun non formal. Guru juga dianggap sebagai seseorang yang 

bisa digugu dan ditiru. 

Fungsi tenaga pendidik (guru) di sekolah dasar terdiri atas 

dua fungsi yaitu sebagai guru kelas dan sebagai guru bidang studi. 

 

 

 

 

                                                             
9
 H.R Al-Bukhari 
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a. Guru kelas 

Guru sekolah dasar adalah guru kelas artinya harus 

dapat mengajarkan berbagai materi pelajaran.
10

 Guru tidak 

hanya dituntut untuk menyelesaikan bahan pembelajaran 

yang telah ditetapkan, tetapi guru harus menguasai dan 

menghayati secara mendalam semua materi yang akan 

diajarkan. 

Menurut PP No. 74 Tahun 2008, guru kelas 

memiliki tugas diantaranya : 

1) Menyusun kurikulum pembelajaran pada satuan 

pendidikan 

2) Menyusun silabus pembelajaran 

3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

4) Menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap 

proses dan hasil belajar tingkat sekolah dan 

nasional.
11

 

 

b. Guru bidang studi 

Guru bidang studi adalah guru yang mengajar mata 

pelajaran tertentu sesuai kualifikasi yang dipersyaratkan 

dan sesuai dengan keahliannya.
12

 

Tugas guru bidang studi (guru mata pelajaran) 

antara lain yaitu : 

                                                             
10

  Nurhayati, “Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi dengan Guru Kelas) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat IQ Siswa” Jurnal Formatif, ISSN : 

2088-351x, h. 143 
11

 Nanang Hanafi dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung : PT 

Refika Aditama, 2012), 51 
12

 Nurhayati, “Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi dengan Guru Kelas) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat IQ Siswa” Jurnal Formatif, ISSN : 

2088-351x, h. 144 
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1) Menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga 

anak-anak merasa nyaman mengikuti pelajaran di 

kelas atau di sekolah 

2) Menyusun dan melaksanakan assesmen pada 

semua anak untuk mengetahui kemampuan dan 

kebutuhannya 

3) Menyusun Program Pengajaran Individu (PPI) 

bersama-sama dengan guru pendidikan khusus 

4) Melaksanakan kegiatan belajar-mengajar dan 

mengadakan penilaian kegiatan belajar-mengajar 

untuk mata pelajaran yang menjadi tanggung 

jawabnya 

5) Memberikan program perbaikan (remedial 

teaching), pengayaan atau percepatan bagi siswa 

yang membutuhkan 

6) Menyusun program pengajaran selama kurun 

tertentu secara berkelanjutan. 

 

2. Syarat Guru 

Guru dapat melakukan peranan dan melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya tentunya memerlukan syarat-syarat 

tertentu. Adapun syarat-syarat menjadi guru dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa kelompok sebagai berikut :
13

 

a. Persyaratan administratif; syarat-syarat administratif ini 

antara lain meliputi: soal kewarganegaraan (warga negara 

Indonesia), umur (sekurang-kurangnya 18 tahun), 

berkelakuan baik, mengajukan perrmohonan 

b. Persyaratan teknis; dalam persyaratan teknis ini ada yang 

bersifat formal, yakni harus berijazah pendidikan guru. Hal 

ini mempunyai konotasi bahwa seseorang yang memiliki 

ijazah pendidikan guru itu dinilai sudah mampu mengajar. 

Kemudian syarat-syarat yang lain adalah menguasai cara 

dan teknik mengajar, terampil mendesain program 

pengajaran serta memiliki motivasi dan cita-cita memajukan 

pendidikan 

c. Persyaratan psikis; yang berkaitan dengan persyaratan 

psikis antara lain: sehat rohani, dewasa dalam berpikir dan 

bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah dan 

                                                             
13

 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2011), 126-127. 
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sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen dan berani 

bertanggung jawab, berani berkorban dan memiliki jiwa 

pengabdian 

d. Persyaratan fisik; persyaratan fisik ini antara lain berbadan 

sehat, tidak memiliki cacat tubuh yang mungkin 

mengganggu pekerjaannya, tidak memiliki gejala-gejala 

penyakit yang menular, dan termasuk kerapian dan 

kebersihan. 

 

Sedangkan pendapat lain menurut Imam Wahyudi 

menyatakan bahwa syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang 

guru adalah sebagai berikut :
14

 

a. Cakap dan kepribadian 

Sebagai seorang pendidik harus memiliki kecakapan 

dalam menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan dan 

mempunyai kepribadian yang baik 

b. Ikhlas 

Dalam menjalankan tugas sebagai seorang pendidik 

harus senantiasa ikhlas untuk beribadah dalam semua 

pekerjaannya, baik berupa perintah, larangan, nasehat, 

pengawasan atau hukuman 

c. Berkepribadian 

Guru yang mempunyai kepribadian yang baik tentu 

akan dapat menanamkan kepribadian yang baik pula pada 

peserta didik dan dapat membimbingnya kearah 

pertumbuhan sosial yang sehat dan wajar 

d. Taqwa 

Sifat terpenting yang harus dimiliki pendidik adalah 

taqwa. Dalam semua aspek pendidikan yang diterapkan 

secara nasional di Indonesia yang menjadi sasaran dan 

tujuan yang harus dicapai adalah taqwa. Jadi, anak didik 

yang bertaqwa hanya dapat dihasilkan oleh pendidik yang 

bertaqwa. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa syarat-syarat menjadi seorang guru yaitu harus , 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berijazah 

                                                             
14

 Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru (Jakarta: Prestasi Pustaka Bahasa, 

2012), 18. 
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pendidikan guru, memiliki psikis dan fisik yang baik, 

memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi, dan harus 

harus memiliki kecakapan dalam menguasai berbagai 

macam ilmu pengetahuan. 

3. Peran Guru 

Peran adalah seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki 

oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Sehingga peranan 

adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
15

 

Guru adalah semua orang yang bertanggung jawab terhadap 

pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun klasik, 

baik di sekolah maupun di luar sekolah.
16

 

Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1 

tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru adalah pendidik 

professional dengan tugas utama mendidik, mengejar, 

membimbing, mengarahkan, melatihkan, menilai, mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
17

 

Peran guru sangat besar dan penting dalam meningkatkan 

pendidikan karena guru merupakan seorang pembimbing yang 

langsung berinteraksi dan melakukan transfer ilmu pengetahuan 

                                                             
15

 Abrar Skripsi, Peranan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Matematika dikelas V Sekolah Dasar 53 Kota Bengkulu (Bengkulu: Skripsi Abrar, 

2018) 11. 
16

 Heriyansyah, “Guru adalah Manajer Sesungguhnya di Sekolah” Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, Vol.1, No.1, 2018 
17

 Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat 1. 
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kepada peserta didik serta mengarahkan mereka kearah yang lebih 

baik. Hal ini digambarkan dalam firman Allah sebagai berikut : 

كۡزِ إِى كٌُتنُۡ لََّ وَهَآ أرَۡسَلٌۡاَ هِي قبَۡلِكَ إلَِّه رِجَالَّا ًُّىحِيٓ إلِيَۡهِنۡۖۡ فسَۡ  لىُٓاْ أهَۡلَ ٱلذِّ َٔ  ٔ
 تعَۡلوَُىىَ  

Artinya : dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali 

orang-orang lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; maka 

bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 

tidak mengetahui. (Q.S. An-Nahl : 43).
18

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang guru memiliki 

peran yang cukup penting terhadap seorang anak seperti halnya 

dalam peningkatan hasil belajar. 

4. Peran Guru dalam Proses Pendidikan 

Peranan guru dalam pendidikan menjadikan guru sebagai 

pahlawan yang berjasa terhadap pelaksanaan pendidikan. Peranan 

guru juga sangatlah dominan, karena hanya dengan meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia maka kemajuan dan nasib bangsa 

dapat ditentukan. 

Berkaitan dengan peran guru sebagai pendidik, terdapat 

beberapa peranan guru menurut E. Mulyasa, yaitu : 

a. Guru sebagai pendidik 

Sebagai seorang pendidik, guru menjadi tokoh dan panutan 

bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, 

guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang 

mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin 

b. Guru sebagai pengajar 

Sebagai seorang pengajar, guru melaksanakan 

pembelajaran dan membantu peserta didiknya untuk 

                                                             
18

 Q.S. An-Nahl [16] : 43 
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mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk 

kompetensi, dan memahami materi yang dipelajari 

c. Guru sebagai pembimbing 

Dalam melaksanakan peran sebagai pembimbing guru 

membimbing peserta didiknya, mengarahkan dan membekali 

mereka untuk masa depannya, serta bertanggung jawab 

terhadap bimbingannya 

d. Guru sebagai pelatih 

Guru bertugas untuk melatih peserta didiknya dalam 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan mereka secara 

afektif, psikomotorik, dan intelektual 

e. Guru sebagai penasehat 

Guru dapat berperan aktif dalam memberikan arahan 

bimbingan dan konseling terhadap peserta didik yang 

mengahadapi permasalahan serta membantu menyelesaikannya 

f. Guru sebagai model dan teladan 

Guru dijadikan cermin bagi peserta didik dalam 

memperbaiki diri dalam hal kebaikan 

g. Guru sebagai evaluator 

Guru melaksanakan evaluasi atau penilaian secara menerus 

terhadap hasil belajar peserta didik, keterampilan mengajarnya 

dan juga hasil yang diperoleh untuk mengetahui sejauh mana 

proses pembelajaran berhasil.
19

 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

peran guru dalam proses pembelajaran yaitu sebagai pendidik, 

pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, model dan teladan, serta 

evaluator. 

5. Kompetensi Guru 

Kompetensi guru diartikan dengan penguasaan terhadap 

suatu tugas (mengajar dan mendidik), keterampilan, sikap dan 

apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan proses 

pendidikan yang dilakukannya.
20

 

                                                             
19

 Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru (Jakarta: Prestasi Pustaka Bahasa, 

2012), 47-51 
20

 Feralys, Novauli, “Kompetensi Guru Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Pada SMP 

Negeri Dalam Kota Banda Aceh”. Jurnal Administrasi Pendidikan,Vol.3 No.1 (2015): 49. 
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Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari 

empat kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional, dan 

keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 
21

 

a. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan 

guru dalam pengelolaan pembelajaran yang meliputi 

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan keilmuan 

sehingga memiliki keahlian secara akademik dan intelektual. 

Merujuk pada sistem pengelolaan pembelajaran yang berbasis 

subjek (mata pelajaran), guru seharusnya memiliki kesesuaian 

antara latar belakang keilmuan dengan subjek yang dibina. 

Selain itu guru memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam 

penyelenggaraan pembelajaran di kelas. Secara otentik kedua 

hal tersebut dapat dibuktikan dengan ijazah akademik, dan 

ijazah keahlian mengajar (akta mengajar) dari lembaga 

pendidikan yang diakreditasi pemerintah. 

Kompetensi pedagogik telah dituangkan di dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 

tentang Standar Kompetensi Guru yang mencakup: 

                                                             
21

 Ibid., 49 



17 
 

1) Menguasai karakteristik belajar dari aspek fisik, 

moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan 

intelektual 

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik 

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait 

dengan mata pelajaran yang diampu 

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang 

mendidik 

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk kepentingan pembelajaran 

6) Memfasilitasi pengembangan potensi belajar 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimiliki 

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 

santun dengan belajar. 

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar 

9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 

untuk kepentingan pembelajaran 

10) Melakukan tindakan refleksi untuk peningkatan 

kualitas pembelajaran. 
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b. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan 

personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik 

dan berakhlak mulia. 

Kompetensi kepribadian telah dituangkan di dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 

tentang standar Kompetensi Guru yang mencakup kompetensi 

inti guru yaitu : 

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 

sosial 

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 

berakhlak mulia, dan teladan bagi belajar dan 

masyarakat 

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, 

stabil, dewasa, arif dan berwibawa 

4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang 

tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa 

percaya diri 

5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

c. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai 

makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. 
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Kompetensi sosial telah dituangkan di dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No16 tahun 2007 tentang Standar 

kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yaitu : 

1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak 

diskriminatif karena pertimbangan jenis, agama, 

ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan 

status sosial ekonomi 

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 

santun dengan sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua dan masyarakat 

3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh 

wilayah Republik Indonesia yang memiliki 

keragaman sosial budaya 

4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi 

sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan 

atau bentuk lain. 

d. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru 

dalam penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. 

Kompetensi profesional telah dituangkan di dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No16 tahun 2007 

tentang Standar Kompetensi Guru yang mencakup kompetensi 

inti guru yaitu : 
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1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola 

pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 

yang diampu 

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi 

dasar mata pelajaran yang diampu 

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang 

diampu secara kreatif 

4) Mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

refleksi 

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengembangkan diri. 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus 

dan respons. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia 

dapat menunjukkan perubahan perilakunya.
22

 

Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 

diubah melalui latihan atau pengalaman”.
23

 

Belajar merupakan proses yang berlangsung dalam jangka 

waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang membawa 

                                                             
22

 Ihsana El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 1. 
23

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009), 35. 
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kepada perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu 

perangsang tertentu”.
24

 

Islam mengajarkan bahwa belajar merupakan keharusan 

atau kewajiban bagi umat-Nya, perintah menuntut ilmu bagi umat 

Islam merupakan amanat Allah SWT melalui Al-Quran. Telah 

dijelaskan dalam Al-Quran bahwa Allah tidak mengubah nasib 

suatu kaum sehingga kaum itu merubah nasibnya sendiri, 

sebagaimana firman Allah: 

عوََهَا عَلىََٰ قىَۡمٍ حَتهىَٰ يغُيَزُِّواْ هَا بأًَِفسُِهِنۡ وَأىَه  ًۡ َ ا ًعِّۡوَةً أ َ لنَۡ يكَُ هُغيَزِّا لِكَ بأِىَه ٱللَّه  ذََٰ

َ سَوِيع  عَلِينٞ    ٱللَّه
Artinya: (siksaan) yang demikian itu adalah karena 

sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat 

yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum 

itu merubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan 

sesungguhnya Allah maha mendengar lagi Maha mengetahui. (Q.S. 

Al-Anfal : 53). 

Berdasarkan ayat diatas dapat dijelaskan anjuran untuk 

menuntut ilmu atau belajar, karena dengan belajar dapat 

menimbulkan perubahan perilaku sebagai akibat dari pengalaman 

dan latihan. Jadi, dalam ayat tersebut jika dihubungkan dengan 

proses kegiatan belajar mengajar di sekolah maka siswa harus 

senantiasa belajar atau menuntut ilmu agar tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

                                                             
24

 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010), 13. 
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Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak 

mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa dalam 

mencapai hasil yang maksimal melalui perubahan tingkah laku dan 

latihan untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Prinsip-Prinsip Belajar 

Prinsip belajar ialah petunjuk atau cara yang perlu diikuti 

untuk melakukan kegiatan belajar. Prinsip belajar akan menjadi 

pedoman bagi siswa dan akan berhasil dalam belajarnya jika 

memperhatikan prinsip-prinsip belajar.
25

 

William Burton berpendapat tentang prinsip-prinsip belajar 

yaitu sebagai berikut : 

a. Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan 

melampaui 

b. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan 

mata pelajaran yang berpusat pada suatu tujuan tertentu 

c. Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan 

lingkungan 

d. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman 

dan hasil yang diinginkan disesuaikan kematangan murid 

e. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai 

prosedur 

f. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan 

keterampilan 

g. Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi 

kepuasan pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna 

baginya 

h. Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan serangkaian pengalaman 

yang dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik 
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i. Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks 

dan dapat berubah-ubah.
26

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa belajar perlu memiliki pengalaman dan tekad, belajar 

harus bertujuan yang jelas dan terarah, hasil-hasil belajar juga 

bisa dicapai dengan baik apabila ada kemauan dari siswanya, 

dan hasil belajar tersebut masih dapat berubah-ubah. 

3. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
27

 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan”.
28

 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam skor dan diperoleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi pelajaran tertentu.
29

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah peningkatan kemampuan yang diperoleh anak 

setelah adanya proses belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan 
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proses seseorang yang berusaha memperoleh suatu perubahan 

perilaku yang relatif menetap. 

C. Matematika 

1. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu 

pengetahuan dan salah satu bidang studi yang ada di semua jenjang 

pendidikan, yaitu sekolah dasar hingga perguruan tinggi yang 

mempunyai peranan penting dalam dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.
30

 

Kata matematika berasal dari bahasa Latin, yaitu 

manthanein atau mathema yang berarti belajar atau hal yang 

dipelajari. Sedangkan  dalam bahasa Belanda, matematika disebut 

dengan wiskunde atau ilmu pasti yang berkaitan dengan 

penalaran.
31

 

Matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-

simbol yang tersusun secara hirarkis dan deduktif, sehingga belajar 

matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi.”
32

 

Mathematics is the science of the relations of numbers and 

space, yang berarti matematika merupakan ilmu pengetahuan 
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tentang hubungan-hubungan dari bilangan-bilangan dan 

ruangan.”
33

 

Matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh 

dengan cara bernalar.”
34

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran dan ilmu 

pengetahuan yang ada pada semua jenjang pendidikan serta 

mempunyai peranan yang cukup penting yang diperoleh dengan 

cara bernalar secara jelas dan cermat agar dapat dipergunakan 

seperti dalam pemecahan masalah dikehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

dasar yaitu agar siswa mampu dan terampil dalam mengaplikasikan 

matematika. Tujuan pembelajaran matematika tentu saja memuat 

nilai-nilai tertentu yang dapat digolongkan menjadi:
35

 

a. Tujuan yang bersifat formal; menekankan kepada 

menata penalaran dan membentuk kepribadian 

b. Tujuan yang bersifat material; menekankan kepada 

kemampuan menerapkan matematika dan keterampilan 

matematika. 
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Sedangkan menurut Depdiknas, tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah dasar secara khusus dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan dan mengaplikasikan antar konsep 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh.
36

 

 

Jadi, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar 

dapat dimulai dari gurunya terlebih dahulu. Seperti, guru harus bisa 

menciptakan kondisi agar siswa dapat aktif dan terampil dalam 

pembelajaran sehingga nantinya mereka bisa paham lalu 

mengembangkan pengetahuannya secara sendirinya, baik dalam 

memecahkan masalah dan lain sebagainya. 

3. Karakteristik Pembelajaran Matematika di Sekolah 

Pada dasarnya, pembelajaran matematika adalah abstrak. 

Pembelajaran matematika di sekolah tidak bisa terlepas dari sifat-

sifat matematika yang abstrak dan sifat perkembangan intelektual 

siswa. Oleh karena itu, perlu diperhatikan karakteristik 

pembelajaran di sekolah yaitu sebagai berikut:
37
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a. Pembelajaran matematika bertahap; materi pembelajaran 

diajarkan secara bertahap, yaitu dari hal kongkrit ke abstrak, 

hal sederhana ke kompleks, konsep mudah ke konsep yang 

lebih sukar 

b. Pembelajaran matematika metoda spriral; setiap mempelajari 

konsep baru perlu memperhatikan konsep yang sudah dipelajari 

sebelumnya. Bahan yang baru harus dikaitkan dengan bahan 

yang sebelumnya sudah dipelajari 

c. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif; 

matematika tersusun secara deduktif aksiomatik, maka dari itu 

harus dapat dipilihkan pendekatan yang cocok dengan kondisi 

peserta didik 

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi; 

kebenaran-kebenaran dalam matematika merupakan kebenaran 

yang konsistensi, tidak bertentangan antara kebenaran suatu 

konsep dengan yang lainnya. 

Jadi, dalam karakteristik pembelajaran matematika guru 

harus memperhatikan dua dimensi bersamaan dalam satu 

kesempatan, yaitu materi ajar dan peserta didik. Daan pembelajaran 

matematika harus bertahap, berkesinambungan dari materi yang 

lalu dengan materi yang baru, serta menganut kebenaran apabila 

telah dibuktikan dengan pernyataan yang terdahulu dan sudah 

diterima kebenarannya. 
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4. Materi Bahasan 

a. Pengukuran Sudut 

Pengukuran sudut satuan baku merupakan pengukuran 

sudut yang hasilnya menggunakan satuan derajat dan 

menggunakan busur derajat.
38

  

Busur derajat merupakan salah satu alat untuk mengukur 

besar sudut dalam satuan baku. Satuan baku dari pengukuran sudut 

adalah derajat yang dilambangkan dengan °, misalkan 30°. 30° 

dibaca tiga puluh derajat. 

 

Gambar 1 

Busur Derajat 
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Gambar 2 

Busur Derajat dengan Penjelasannya 

 

Untuk mengukur sudut menggunakan busur, perhatikan 

langkah-langkah berikut. 

a. Letakkan titik pusat busur pada titik sudut yang akan 

diukur. 

b. Impitkan garis dasar busur dengan salah satu kaki 

sudut. 

c. Lihat garis sudut yang lain. 

d. Angka pada busur yang berimpit dengan kaki sudut 

menunjukkan ukuran sudut. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena yang dialami suatu subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.
39

 

Serupa dengan pengertian diatas, Denzin dan Lincoln 

menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, menafsirkan fenomena yang terjadi, 

dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada”.
40

 

Lokasi penelitian ini adalah SDN 1 Totokaton. Adapun 

yang menjadi objek penelitian adalah peran guru dalam 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini 

diusahakan mengumpulkan data deskripsi yang banyak dituangkan 
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dalam bentuk laporan dan uraian. Penelitian ini tidak 

mengutamakan angka-angka dan statistik.
41

 Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk membuat deskripsi gambaran secara sistematis 

factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, dan hubungan 

antar fenomena yang diselidiki. 

Konteks penelitian yang penulis lakukan adalah berupaya 

untuk mendeskripsikan secara sistematis faktual mengenai peran 

guru dalam peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV 

SDN 1 Totokaton. Deskripsi tersebut didasarkan pada data-data 

yang terkumpul selama penelitian. 

B. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah subjek darimana data 

diperoleh.
42

 Jadi, sumber data menunjukkan asal informasi. Data harus 

diperoleh dari sumber data yang tepat, apabila sumber data tidak tepat 

maka data yang terkumpul bisa tidak relevan dengan masalah yang 

akan diteliti. Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Utama (Primer) 

Sumber data primer merupakan sumber data pokok dalam 

sebuah penelitian. Sumber data primer adalah sumber data yang 
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langsung memberikan data pada pengumpul data.
43

 Adapun data 

primer dalam penelitian ini yaitu Guru kelas IV SDN 1 Totokaton 

yang berkaitan dengan peran guru dalam peningkatan hasil belajar 

matematika siswa kelas IV. 

2. Sumber Data Tambahan (Sekunder) 

Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan, 

yaitu data diluar kata-kata dan tindakan yakni sumber tertulis. 

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen.
44

 Dokumen tersebut bisa berupa buku-buku atau literatur 

lainnya yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. 

Sumber data tambahan yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini terdiri dari kepala sekolah, siswa, dan buku-buku serta 

dokumen yang meliputi sejarah berdirinya SDN 1 Totokaton, 

struktur organisasi SDN 1 Totokaton, keadaan siswa dan keadaan 

guru SDN 1 Totokaton, serta keadaan sarana dan prasarana. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini menggunakan 

sumber data primer dan sumber data sekunder, sehingga data yang 

diperlukan untuk penelitian terkumpul sesuai dengan kebutuhan 

peneliti. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.
45

 Teknik pengumpulan data yang penulis pilih 

dalam penelitian ini adalah wawancara, angket dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara diartikan sebagai percakapan yang 

dilaksanakan oleh dua pihak dengan tujuan khusus yaitu antara 

pewawancara dan terwawancara yang memberikan jawaban kepada 

pewawancara.
46

 

Teknik wawancara lisan adalah sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara.
47

 Jadi, metode wawancara adalah metode 

pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang 

berlangsung satu arah, yang pertanyaannya datang dari pihak yang 

mewawancarai dan jawaban diberikan oleh pihak yang 

diwawancarai. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa 

wawancara/interview adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap orang yang di wawancara dengan 

berhadapan langsung dan mengajukan pertanyaan secara lisan dan 
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sistematis yang berlandaskan pada tujuan penelitian. Teknik 

wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara mendalam. 

Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan. Hal ini 

dilakukan guna mendapatkan informasi yang benar mengenai peran 

guru dalam peningkatan hasil belajar matematika siswa. 

2. Angket 

Angket adalah usaha mengumpulkan informasi dengan 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara 

tertulis oleh responden. Pengisian angket dapat menyangkut diri 

responden sendiri, orang lain, atau objek yang dialaminya.
48

 

Berdasarkan bentuk pertanyaan, anget dibedakan menjadi:
49

 

a. Angket tertutup, angket yang pertanyaan-pertanyaan 

dan alternatif jawabannya telah ditentukan sehingga 

responden tinggal memilih jawaban yang diinginkan. 

b. Angket terbuka, responden diberikan kesempatan 

jawaban secara bebas sesuai dengan pendapatnya 

sendiri. 

c. Kombinasi angket, setelah peneliti memberikan 

pertanyaan serta alternatif jawaban untuk dipilih oleh 

responden dan disusul dengan pertanyaan terbuka. 
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Angket yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah angket tertutup. Dan angket ini digunakan 

untuk melihat bagaimana peran guru dalam peningkatan 

hasil belajar matematika siswa kelas IV. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang berarti 

barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, dan 

sebagainya.
50

  

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data terhadap segala hal, baik objek maupun peristiwa 

yang terjadi di sekolah, seperti sejarah singkat sekolah, letak 

geografis, dan sebagainya, dengan tujuan mendokumentasikan apa 

yang sedang diamati oleh peneliti yang berkaitan dengan peran 

guru dalam peningkatan hasil belajar siswa. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Triangulasi dapat didefinisikan sebagai penggunaan dua atau 

lebih  metode pengumpulan data dalam suatu penelitian. Tujuan 

triangulasi adalah untuk menjelaskan lebih lengkap tentang 
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kompleksitas tingkah laku manusia dengan lebih dari satu sudut 

pandang dengan menggunakan data kuantitatif maupun kualitatif.
51

 

Data yang sudah dikumpulkan perlu diuji dengan triangulasi, 

agar keabsahan data dapat ditingkatkan. 

Ada empat macam triangulasi, yaitu :
52

 

a. Triangulasi Data 

Triangulasi data berarti peneliti menguji keabsahan 

data dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

beberapa sumber tentang data yang sama. Seperti dari guru, 

dari orang tua murid, dari komite sekolah dan seterusnya 

tentang data kualitas lulusan sekolah. 

b. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu pengujian data yang 

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

dari beberapa peneliti dengan mengumpulkan data yang 

semacam. 

c. Triangulasi Teori 

Triangulasi teori yaitu analisis data dengan 

menggunakan beberapa perspektif teori yang berbeda. 

d. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode yaitu pengujian data dengan 

membandingkan data penelitian yang dilakukan dengan 
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menggunakan beberapa metode yang berbeda tentang data 

yang semacam. 

Berdasarkan hal ini, peneliti akan mengecek 

kembali data hasil wawancara, angket dan dokumentasi. 

Dengan membandingkan ketiga data penelitian diharapkan 

data penelitian memiliki keabsahan sebagai hasil ilmiah 

sebuah penelitian dan dapat dipertanggung jawabkan. 

E. Teknik Analis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh orang lain 

maupun diri sendiri.
53

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisa data kualitatif berdasarkan teori Miles and 

Huberman sebagaimana telah dijelaskan, “Aktivitas dalam analisa 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisa data yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti proses merangkum dan memilih hal-hal 

pokok dan mencari data yang dianggap penting yang sesuai 
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dengan penelitian dan membuang hal yang tidak diperlukan, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dengan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data didapatkan, maka selanjutnya peneliti menyajikan 

data tersebut dalam bentu teks yang bersifat naratif. Dengan 

menyajikan data tersebut, maka peneliti akan lebih mudah 

untuk memahami masalah yang terjadi di lapangan. 

3. Kesimpulan (verivikasi) 

Setelah data terkumpul, diklarifikasikan, dan disajikan, maka 

selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari hasil wawancara 

dan observasi terhadap beberapa responden dapat 

digeneralisasikan.
54

 

 

Adapun kaitannya dengan analisis yang penulis lakukan dalam 

penelitian ini yaitu data yang telah penulis kumpulkan melalui 

observasi, wawancara, peneliti membaca dan mempelajari serta 

menelaah secara seksama yang kemudian dirangkum dan dipilih 

pokok-pokok penting dan disusun secara deskriptif dan sistematis 

sehingga dapat memberikan gambaran tentang penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil SDN 1 Totokaton 

SDN 1 Totokaton merupakan salah satu satuan pendidikan 

yang terdapat di Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

Provinsi Lampung. Sekolah ini terletak di Dusun Mulyokaton, 

RT//RW 20/0, Jl. Raya Punggur Metro, Desa Totokaton, 

Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung. SDN 1 Totokaton terletak di koordinat -

5.0392000/105.2808000, dengan kode pos 34152.  

Sekolah ini merupakan bentuk Sekolah Dasar Negeri dengan 

NPSN 10802629 yang status kepemilikan milik pemerintah daerah. 

SDN 1 Totokaton berdiri dengan Surat Keterangan Keputusan 

Pendirian Sekolah yang diputuskan pada tanggal 1 Januari 1978 

atas nama satuan pendidikan “SDN 1 Totokaton” dan Surat 

Keputusan Izin Operasional dengan nomor 420/1244/04/d.1/2016. 

SDN 1 Totokaton juga tergabung dalam Musyawarah Besar 

Sekolah. 

Sekolah ini berdiri diatas lahan seluas 7200 m² dengan 

status lahan milik SDN 1 Totokaton sendiri. Jumlah peserta didik 

di SDN 1 Totokaton sebanyak 348 peserta didik. Terdiri atas enam 
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kelas dengan masing-masing tingkatan kelas terbagi menjadi dua 

yaitu A dan B. Sistem pelayanan di SDN 1 Totokaton merupakan 

pelayanan kebidangan umum dan tidak terdapat layanan 

kebidangan khusus, serta untuk alamat email yang dapat dihubungi 

adalah sdn1totokaton@gmail.com.
55

 

b. Denah Lokasi SDN 1 Totokaton 

 

c. Visi dan Misi SDN 1 Totokaton 

1) Visi SDN 1 Totokaton 

SDN 1 Totokaton memiliki visi “melalui proses 

belajar mengajar dapat mewujudkan manusia yang berakhlak 

mulia yang dilandasi nilai-nilai budaya luhur sesuai dengan 

ajaran agama”. 

  

                                                             
55

 Dokumen SDN 1 Totokaton, diperoleh pada tanggal 04 September 2021 

mailto:sdn1totokaton@gmail.com


41 
 

2) Misi SDN 1 Totokaton 

Dalam rangka mewujudkan visi di atas, SDN 1 

Totokaton memiliki misi sebagai berikut: 

a) Menciptakan anak cerdas, berakhlak dan berkualitas. 

b) Memberikan lingkungan yang kondusif dimulai dari 

keluarga agar tercipta anak yang sehat, cerdas, dan 

berakhlak mulia. 

c) Menciptakan pengasuhan yang berkualitas melalui 

kepedulian dan peran aktif keluarga, masyarakat dan dewan 

guru dalam menciptakan lingkungan yang berkualitas untuk 

mewujudkan peningkatan perlindungan dan tumbuh 

kembang anak.
56

 

d. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 1 Totokaton 

Sarana dan prasarana digunakan untuk menunjang proses 

kegiatan belajar mengajar serta administrasi yang ada di sekolah. 

Di SDN 1 Totokaton juga dilengkapi sarana dan prasarana yang 

digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar serta 

administrasi SDN 1 Totokaton antara lain sebagai berikut: 

Tabel 2 

Sarana dan Prasarana di SDN 1 Totokaton 

 

No Jenis Prasarana Nama Kondisi 

1 Ruang teori/kelas Ruang kelas 1 A Baik 

2 Ruang teori/kelas Ruang kelas 1 B Baik 
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3 Ruang teori/kelas Ruang kelas 2 A Baik 

4 Ruang teori/kelas Ruang kelas 3 A Baik 

5 Ruang teori/kelas Ruang kelas 3 B Baik 

6 Ruang teori/kelas Ruang kelas 4 A Baik 

7 Ruang teori/kelas Ruang kelas 4 B Baik 

8 Ruang teori/kelas Ruang kelas 5 A Baik 

9 Ruang teori/kelas Ruang kelas 5 B Baik 

10 Ruang teori/kelas Ruang kelas 6 A Baik 

11 Ruang teori/kelas Ruang kelas 6 B Baik 

12 Ruang Guru Kantor guru Baik 

13 Perpustakaan  R. Perpus Baik 

14 R. Dinas Kepsek Rumah Dinas KS Baik 

15 R. Dinas Guru Rumah Dinas Guru Baik 

16 R. Dinas Penjaga Rumah Dinas Penjaga Baik 

17 WC Siswa WC Siswa Lk. Baik 

18 WC Siswa WC Siswa Pr. Baik 

19 WC Guru WC Guru Baik 

20 Gudang Gudang Baik 

Sumber: Dokumen SDN 1 Totokaton 

e. Keadaan Tenaga Pendidik SDN 1 Totokaton 

Guru merupakan faktor terpenting dalam proses 

pembelajaran, karena tanpa adanya seorang guru keberhasilan 

pendidikan tidak dapat tercapai. Guru dan staff di SDN 1 

Totokaton berjumlah 19 orang yang dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 3 

Daftar Nama Guru dan Staff SDN 1 Totokaton 

 

No Nama L/P Jenis Status 

1 Daryanti P Guru Kelas PNS 

2 Deddy Krisna Y. L Guru Kelas PNS 

3 Eka Purwati P Guru Kelas PNS 

4 Etik Ruliyatun P Guru Mapel PNS 

5 Jumini P Guru Mapel PNS 

6 Juni Ekawati P Guru Mapel Honorer 

7 Miseri L Kepala Sekolah PNS 

8 Muhammad Ridwan L Tukang Kebun Honorer 

9 Mujinah P Guru Kelas PNS 

10 Nira Haryaningsih P Guru Kelas PNS 

11 Nurlaila Azria M. P Guru Mapel Honorer 

12 Nuryati P Guru Kelas PNS 

13 Rizki Sandra Irani P Guru Mapel Honorer 

14 Siti Maimuri P Guru Kelas PNS 

15 Slamet Apri Awi C. L Guru Mapel Honorer 

16 Suparmi P Guru Kelas  PNS 

17 Suratman L Guru Mapel PNS 

18 Yun Panca Evalia P Guru Kelas PNS 

19 Siti Khotimah P  Guru Kelas PNS 

Sumber: Dokumen SDN 1 Totokaton 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Peran Guru dalam Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Siswa 

Pemaparan tentang Peran Guru dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Matematika Siswa di Kelas IV SDN 1 Totokaton 
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merupakan hasil temuan penelitian di lapangan yang diperoleh dari 

hasil wawancara, angket dan dokumentasi di kelas IV SDN 1 

Totokaton. Hasil temuan tersebut selanjutnya peneliti uraikan 

sebagai berikut. 

Peran guru merupakan hal penting dan juga sangatlah 

dominan, karena guru adalah faktor penentu atas keberhasilan 

proses pembelajaran bagi siswa nya. Oleh karena itu, usaha yang 

dapat dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan hendaknya 

dimulai dari peningkatan kualitas guru. Guru yang berkualitas 

diantaranya adalah mengetahui dan mengerti peran dan fungsinya 

dalam proses pembelajaran, seperti sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing, pelatih, penasehat, model dan teladan serta evaluator. 

 Setelah peneliti memberi angket kepada guru kelas, dapat 

diuraikan bahwasannya sebagai pendidik guru telah memberikan 

arahan seperti pada saat sebelum pembelajaran dimulai untuk 

memfokuskan siswa agar siap menerima materi pembelajaran. 

Selain itu, guru juga tidak mendiamkan siswa yang tidak 

mengumpulkan tugas tepat waktu karena guru selalu menegur 

siswanya, mengingatkan dan menanyakan tugas-tugasnya.
57

 

Sebagai pengajar, guru telah melaksanakan pembelajaran 

dengan baik seperti pada saat menyampaikan materi pelajaran 

matematika yang disertai dengan contoh-contohnya agar siswa 
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dapat memahami materi yang diajarkan. Selain itu, untuk 

menunjang pembelajaran guru juga menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi dan menyesuaikan dengan materi 

yang diajarkan.
58

 

Sebagai pembimbing, guru sering membantu kesulitan 

siswa dalam mengerjakan tugas matematika. Jika ada pertanyaan 

dari siswa, guru juga menjelaskan sampai siswa tersebut jelas dan 

bisa mengerjakan. Selain itu, sebagai pelatih guru juga sering 

mempersilahkan siswa nya untuk mengemukakan pendapatnya jika 

ada yang tidak sesuai dengan cara mengarahkan siswanya serta 

berperilaku sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran tersebut. Jika dalam proses pembelajaran siswa tidak 

patuh, maka sebagai penasehat guru memberikan nasehat agar 

siswa patuh dalam mengikuti proses pembelajaran matematika 

dengan baik dan guru juga sering membantu dan memberikan 

solusi terhadap siswa yang mempunyai permasalahan.
59

 

Selain itu, guru juga sebagai model dan teladan bagi siswa 

nya. Oleh karena itu, guru selalu hadir tepat waktu sebelum 

pembelajaran dimulai dan guru tidak meninggalkan kelas jika tidak 

ada keperluan yang mendesak. Kemudian, sebagai evaluator juga 

guru sering memberikan soal latihan setelah selesai menyampaikan 
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materi. Setelah itu, guru selalu mengoreksi hasil pekerjaan siswa 

dan memberi penilaian dengan objektif.
60

 

Terlihat dalam proses pembelajaran, peran guru tentunya 

sangat penting dan dalam pelaksanaannya juga harus ada bentuk 

interaksi yang dilakukan guru dengan siswa. Karena dengan 

demikian, bukan hanya guru saja yang berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran namun siswa juga dituntut agar ikut aktif 

sehingga hasil belajar siswa bagus dan tidak dibawah KKM. Guru 

sudah melakukan dan berperan sesuai indikator menurut 

E.Mulyasa  dengan baik. Namun setelah peneliti memberikan 

angket kepada siswa kelas IV SDN 1 Totokaton, yang mana isi dari 

angket tersebut yaitu siswa kadang-kadang telat dalam 

mengumpulkan tugas, sebagian siswa memperhatikan arahan guru 

sebelum atau saat pembelajaran dimulai. Selain itu, siswa 

menjawab bahwa guru menyampaikan materi disertai dengan 

contoh-contohnya dan kadang-kadang menggunakan metode 

pembelajaran bervariasi, hal tersebut yang membuat mereka bisa 

senang dan bisa dengan mudah dalam menerima materi seperti 

dengan cara berkelompok. Siswa juga mengatakan bahwa disaat 

kesulitan mengerjakan tugas, guru membantu dan menjelaskan 

sampai bisa mengerjakan tugasnya. Namun ada beberapa siswa 

yang tidak mau bertanya dikala kesulitan mengerjakan, hal tersebut 
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yang membuat siswa kesulitan dan tidak bisa dalam mengerjakan 

tugas atau soal latihan dan mengakibatkan nilai siswa bisa 

rendah.
61

 

Selain itu, siswa sering diberi kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat tetapi ada sebagian siswa yang tidak mau 

bahkan hampir tidak pernah mengemukakan pendapatnya, namun 

guru tetap sering mengarahkan siswa untuk berperilaku sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 

Siswa juga menjawab bahwa siswa sering diberi nasehat oleh guru 

serta dibantu diberikan solusi jika ada permasalahan. 

Kesehariannya, sebagian siswa kadang-kadang tidak hadir 

tepat waktu sebelum pembelajaran dimulai dan ada pula yang tidak 

pernah meninggalkan kelas atau membolos jika tidak ada 

kepentingan mendesak. Kemudian dalam mengevaluasi siswa, 

siswa menyampaikan bahwa hasil pekerjaan siswa sering dikoreksi 

langsung oleh guru dengan penilaian yang objektif. Tugas atau soal 

latihan yang diberikan guru sering diberikan setelah materi 

matematika selesai disampaikan, namun ada beberapa siswa yang 

tidak mengumpulkan tugas tersebut. 

Terlihat pada hasil belajar siswa kelas IV di SDN 1 

Totokaton, memang ada beberapa siswa yang hasil belajarnya 

masih rendah padahal sudah diberikan contoh-contoh soal yang 
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mudah agar dapat dimengerti dengan cepat. Selain itu, kadang-

kadang siswa tidak mengumpulkan tugas yang mengakibatkan nilai 

siswa banyak yang kosong padahal guru sudah mengingatkan dan 

menegur agar tugasnya segera dikumpulkan. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 

IV yaitu Ibu Nira Haryaningsih, S.Pd., guru menjelaskan bahwa 

guru mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi kepada siswa. 

Guru sudah berupaya menjelaskan materi dengan jelas dan 

memberikan contoh-contoh soal yang mudah, tetapi masih ada 

beberapa siswa yang masih kesulitan dalam mengerjakan soal 

latihan tersebut dan siswa tidak mau bertanya kepada guru, yang 

akhirnya mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Namun terdapat pula siswa yang memang sudah bisa mengerjakan 

soal latihan setelah dijelaskan dan hasil belajarnya lebih bagus. 

Kemudian, guru sudah menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi namun kadang-kadang. Dikarenakan menurut guru, ada 

materi yang cukup dijelaskan dengan metode ceramah saja, dan 

adanya keterbatasan fasilitas dari sekolah. Selain itu, guru sering 

membantu siswa jika ada kesulitan dalam pengerjaan soal latihan, 

namun ada beberapa siswa yang tidak mau bertanya padahal siswa 



49 
 

tersebut ternyata belum paham dengan materinya, hal tersebut yang 

menjadi kesulitan bagi guru jika nanti nilainya rendah.
62

 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan 

siswa yang mengatakan “Sering telat mengumpulkan tugas, karena 

tugasnya tidak langsung dikerjakan”.
63

 

Kemudian siswa kelas IV berkata “Iya paham. Kalau saya 

tidak paham, saya bertanya lagi dengan ibu guru”.
64

 

Siswa lain pun mengatakan “Iya dibantu. Tapi kadang-

kadang saya tidak bertanya kepada ibu guru ketika saya kesulitan 

dalam mengerjakan soal latihan”.
65

 

Siswa lain berkata “Iya bervariasi, kadang-kadang ibu guru 

menginstruksikan agar kita membuat kelompok lalu berdiskusi”.
66

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa 

kelas IV yang berkata “Selalu diberi nasehat agar lebih rajin, tidak 

nakal lagi, agar nilainya tidak rendah lagi dan bisa mengerjakan 

tugas matematika, agar nilainya tidak dibawah KKM juga, …”.
67

 

                                                             
62

 Wawancara dengan Ibu Nira Haryaningsih, S.Pd., Guru Kelas IV SDN 1 Totokaton, 04 

September 2021 
63

 Wawancara dengan Firli Alfiansyah, Siswa Kelas IV SDN 1 Totokaton, 04 September 

2021 
64

 Wawancara dengan Dimas Chandra Winata, Siswa Kelas IV SDN 1 Totokaton, 04 

September 2021 
65

  Wawancara dengan Afifa Naida Salma, Siswa Kelas IV SDN 1 Totokaton, 04 

September 2021 
66

 Wawancara dengan Nabila Aisyafara, Siswa Kelas IV SDN 1 Totokaton, 04 September 

2021 
67

 Wawancara dengan Muhammad Latif, Siswa Kelas IV SDN 1 Totokaton, 04 

September 2021 



50 
 

Kemudian siswa lain berkata “Iya, Ibu guru memberi soal 

latihan agar kita bisa mengerjakan sendiri dan tidak menyontek”.
68

 

Terlihat dari  hasil pemaparan diatas maka dapat dijelaskan 

bahwa siswa dalam menerima materi perlu adanya kemauan yang 

baik serta fokus agar mengerti dan paham sehingga bisa 

mengerjakan soal latihan ataupun tugas. Dalam proses 

pembelajaran, guru juga harus mampu memberikan umpan balik 

kepada siswa sehingga mereka bisa memiliki semangat dalam 

belajar, berani bertanya jika belum paham, dan bisa percaya diri 

dalam mengerjakan tugas. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah suatu hasil nyata peningkatan 

kemampuan yang diperoleh anak dengan usahanya setelah adanya 

proses belajar untuk menguasai ilmu pengetahuan yang dimana 

hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 

tersebut diantaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu faktor dari dalam dirinya sendiri yang berupa 

kemampuan siswa dalam menerima atau merespon materi yang 

guru sampaikan, serta faktor eksternal yaitu faktor dari lingkungan 

sekitar seperti disekolah atau teman sebayanya. Faktor eksternal 

dapat diperoleh dari guru juga, karena peran guru mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas 
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tersebut sangat penting karena hal ini dapat mempengaruhi 

keberhasilan belajar yang akan dicapai oleh siswa. Selain itu, 

faktor lingkungan atau teman sebaya juga memiliki dampak 

terhadap hasil belajar siswa. 

Setelah suatu proses pembelajaran berakhir, maka siswa 

akan memperoleh hasil belajar dan hasil belajar tersebut 

mempunyai peranan yang cukup penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya hasil belajar maka siswa dapat 

mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman materi yang 

dapat siswa pahami. Sesuai dengan penjelasan Ibu Nira 

Haryaningsih, S.Pd., bahwasannya hasil belajar siswa kelas IV 

khususnya pada pelajaran Matematika tidak semuanya baik, masih 

terdapat siswa yang memperoleh nilai rendah dan belum mencapai 

KKM, meskipun demikian ada juga beberapa siswa yang nilainya 

sudah mencapai KKM. Hal ini tentu menjadi tugas baru untuk guru 

dalam berperan meningkatkan serta mengubah strategi 

pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat mengalami perubahan 

yang signifikan.
69

 

Pembelajaran Matematika sendiri mempunyai peranan 

penting bagi siswa terutama pada jenjang Sekolah Dasar mengingat 

pelajaran tersebut bisa mengajarkan cara berpikir dan cara bernalar 

secara jelas serta cermat sehingga siswa dapat terampil dan aktif 
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dalam pembelajaran dan nantinya siswa dapat mengembangkan 

pengetahuannya secara sendirinya, baik dalam pemecahan masalah 

dikehidupan sehari-hari dan sebagainya. Matematika sebenarnya 

merupakan pelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk 

dipelajari karena dengan mempelajari matematika siswa akan bisa 

memiliki kemampuan memahami masalah, menyelesaikan masalah 

dengan berbagai model, dan menafsirkan solusi yang diperolehnya. 

Namun karena guru kurang menggunakan berbagai macam metode 

pembelajaran, maka hal ini menjadikan pembelajaran tersebut 

dirasa kurang menyenangkan bagi beberapa siswa, dan guru pun 

merasakan kesulitan dalam penyampaian materi kepada siswa. 

Guru harus dapat mengupayakan dan mengatasi dengan beberapa 

cara agar pembelajaran matematika menjadi menarik, 

menyenangkan siswa dan siswa tidak kesulitan lagi, salah satunya 

yaitu merencanakan proses pembelajaran secara terencana dan 

efektif, hal ini bisa dilakukan dengan cara guru selalu menetapkan 

tujuan pembelajaran, merancang materi sekreatif mungkin, 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi yang dapat 

dibantu fasilitas sekolah juga, dan memberikan tugas yang dapat 

menstimulus siswa untuk berani bertanya dan memberikan 

pendapat kepada guru, teman sebaya ataupun orang tua. Dengan 

demikian hal ini dapat mendorong kolaborasi antara guru dan 

siswa dalam membantu memenuhi kebutuhan belajar siswa. 
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Peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang menarik 

bagi siswa sangatlah penting, karena hal ini dapat meminimalisir 

serta memudahkan siswa dalam menginat, mengamati, dan 

menganalisis materi yang telah disampaikan oleh guru. Hal ini 

tentu akan berbeda apabila penyampaian materi pelajaran tidak 

disertai dengan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari dan 

tidak dijelaskan secara langsung, yang demikian bisa membuat 

siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal latihan atau 

dalam memecahkan masalah tersebut, karena ketidakmampuan 

mereka dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Dengan demikian hal ini akan berdampak pada rendahnya hasil 

belajar yang diperoleh siswa akibat kurangnya pengetahuan yang 

dikuasai terhadap materi yang diberikan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Peran 

Guru Dalam Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 

1 Totokaton yaitu sebagai berikut: 

1. Peran Guru dalam Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Siswa 

Peran guru dalam proses pembelajaran sangatlah 

penting, terlebih yang menjadi objek sasarannya adalah para 

siswa, karena guru merupakan faktor penentu atas keberhasilan 

proses pembelajaran terkhusus pada siswa. Guru yang 
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berkualitas diantaranya adalah mengetahui dan mengerti peran 

dan fungsinya dalam proses pembelajaran, seperti sebagai 

pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, model dan 

teladan serta evaluator. 

Sebagai pendidik, guru harus memiliki tanggung jawab, 

disiplin dan mandiri karena guru menjadi panutan bagi para 

siswa dan lingkungannya. Sebagai pengajar juga guru sudah 

melaksanakan pembelajaran dan membantu siswa dalam 

memahami materi yang dipelajari. Sebagai pembimbing dan 

pelatih pun guru sudah cukup membimbing dan melatih 

siswanya untuk mengembangkan kemampuan secara afektif, 

psikomotorik dan intelektual. Selain itu, guru sebagai 

penasehat juga sudah sering membantu siswa dalam 

menyelesaikan permasalahannya. Kemudian sebagai model dan 

teladan, guru juga sudah menjadi contoh yang baik untuk 

siswanya seperti selalu hadir tepat waktu sebelum pembelajaran 

dimulai. Dan juga guru sebagai evaluator yang selalu 

melaksanakan penilaian secara terus menerus terhadap hasil 

belajar siswa untuk mengetahui dan memantau sejauh mana 

proses pembelajaran berhasil. 

Guru memiliki banyak pengaruh terhadap keberhasilan 

suatu proses pembelajaran, hal ini dapat terlihat dari siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan 
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kemampuan yang dimiliki siswa dalam memahami materi yang 

telah disampaikan oleh guru meskipun tidak semua siswa 

memiliki kemampuan memahami materi dan menyelesaikan 

soal latihan dengan baik. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa peran guru itu sangat 

penting dan dalam pelaksanaannya juga harus ada bentuk 

interaksi yang dilakukan guru dengan siswa. Karena dengan 

demikian, bukan hanya guru saja yang berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran namun siswa juga dituntut agar ikut 

aktif sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Guru dalam proses pembelajaran tentunya akan 

berhadapan dengan karakteristik siswa yang bermacam-

macam. Terdapat siswa yang dapat menempuh kegiatan 

belajarnya secara lancar tanpa mengalami kesulitan namun 

disisi lain ada pula yang dalam tahap belajarnya mengalami 

kesulitan. Guru harus dapat mengetahui dan memahami 

kesulitan atau faktor apa saja yang mempengaruhi belajar 

siswanya, karena hal ini dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajarnya. 

Terdapat faktor yang bisa mempengaruhi hasil belajar 

siswa yaitu faktor internal atau faktor dari dalam dirinya 

sendiri dan juga faktor eksternal atau faktor dari lingkungan 
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sekitarnya. Selain itu, ada pula siswa yang kadang-kadang 

mengalami rasa malas dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan setiap hari oleh guru dan ada pula yang tidak 

mengumpulkan tugas meskipun sudah dibantu oleh guru. 

Namun, guru tetap memberikan apresiasi terhadap hasil kerja 

siswa meskipun terdapat berbagai kendala. Kemampuan guru 

dalam memahami faktor apa saja yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa sangat diperlukan guna mengetahui kesulitan 

belajar apa yang sebenarnya dialami oleh siswa dimana hal ini 

dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajarnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, peran guru dalam peningkatan hasil belajar matematika 

siswa kelas IV sudah baik dan adanya peningkatan terhadap hasil belajar 

siswa dikarenakan guru sudah berperan aktif baik sebagai pendidik, 

pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, model dan teladan, serta 

evaluator dalam proses pembelajaran siswa.  

Kedua, terdapat faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa yaitu faktor eksternal, dimana faktor tersebut memiliki dampak 

terhadap keberhasilan belajar siswa. Seperti dalam menjalankan perannya 

sebagai guru juga masih ada beberapa kendala, contohnya seperti 

kurangnya fasilitas sekolah yang memadai untuk mendukung dan 

menjalankan berbagai metode pembelajaran, dan lain sebagainya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan petunjuk kepada guru 

untuk lebih meningkatkan perannya dalam peningkatan hasil belajar 
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siswa, seperti selalu menjelaskan tujuan belajar serta manfaat dari 

materi yang dipelajari, memberikan reward kepada siswa yang bisa 

menjawab dengan benar dan cepat agar siswa bisa lebih semangat, 

serta membentuk kegiatan-kegiatan belajar yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. 

2. Bagi Siswa 

Bagi siswa diharapkan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan hasil belajarnya yang baik, mempertahankan dan 

menambah keinginannya untuk terus belajar serta semangat dalam 

meraih hasil belajar yang lebih baik lagi. 

3. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 

lebih baik lagi sehingga dapat membuat guru serta siswa lebih mudah 

dalam menjalankan proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitan ini hanya terbatas dengan menggunakan satu 

sekolah dan satu kelompok sampel yaitu siswa kelas IV saja. 

Diharapkan peneliti selanjutnya melibatkan beberapa sekolah dan 

jenjang kelas lainnya. 
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